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Abstract 

 Learning is a process of interaction between students and teachers for the purpose of students gaining knowledge. 

This research focuses on the definition of development research using the 4D model. one of the steps of the 

define stage is student analysis. The analysis was carried out during the observation process on the research 

subjects, namely the biology teacher and 30 students in class X Phase E of SMA Negeri 5 Pariaman. The 

research methods used included distributing questionnaires to 30 students and conducting interviews with a 

biology teacher, with qualitative data collected which was analyzed using descriptive analysis. This research 

focuses on the definition of development research using the 4-D model. The research methods used included 

distributing questionnaires to 30 students and conducting interviews with a biology teacher, with qualitative data 

collected which was analyzed using descriptive analysis. Based on the research that has been carried out, it is 

concluded that biodiversity material is material that is difficult for students to understand, this is because there is 

too much material and there are confusing terms. 
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Abstract 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan guru untuk tujuan agar peserta didik 

memperoleh ilmu pengetahuan. Penelitian ini berfokus pada tahan define dari penelitian pengembangan yang 

menggunakan model 4D. salah satu langkah dari tahap define adalah analisis peserta didik. Analisis dilakukan 

saat proses observasi kepada subjek penelitian yaitu guru biologi dan 30 peserta didik kelas X Fase E SMA 

Negeri 5 Pariaman. Metode penelitian yang digunakan antara lain menyebarkan angket kepada 30 peserta didik 

dan melakukan wawancara kepada seorang guru biologi, dengan pengumpulan data kualitatif yang dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif. Penelitian ini berfokus pada tahan define dari penelitian pengembangan yang 

menggunakan model 4-D. Metode penelitian yang digunakan antara lain menyebarkan angket kepada 30 peserta 

didik dan melakukan wawancara kepada seorang guru biologi, dengan pengumpulan data kualitatif yang 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa 

materi keanekaragaman hayati adalah materi yang sulit dipahami peserta didik hal ini dikarenakan materi yang 

terlalu banyak dan terdapat istilah yang membingungkan.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu proses 

interaksi antara peserta didik dengan guru 

untuk tujuan agar peserta didik memperoleh 

ilmu pengetahuan serta membentuk sikap 

peserta didik (Hulu & Telaumbanua, 2022). 

Dalam pembelajaran, guru bisa 

mengembangkan media yang memberian 

kesempatan bagi peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan potensi dirinya. Pembelajaran 

biologi memerlukan media agar memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran(Lufri et al., 2007).  

Dalam pembelajaran, media berguna 

mempelancar proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan efesien sesuai dengan tujuan 

pembelajaran(In Magdalena et al., 2021). 

Karena itulah, media pembelajaran merupakan 

hal yang penting di dunia pendidikan. Media 

Media pembelajaran merupakan segala hal 

yang berguna bagi peserta didik agar pikiran, 

perhatian, dan minat peserta didik dapat 

terangsang sehingga terjadi proses 

pembelajaran (Sadiman et al., 2014).   

Media pembelajaran yang sudah 

dibuat termasuk media yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi.Penyampaian materi oleh 

guru kepada peserta didik dibantu dengan 

media pembelajaran. Media pembelajaran akan 

menjadi salah satu penentu keberhasilan 

peserta didik memahami materi dalam 

pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran ini 

sangat dipengaruhi oleh banyak faktor 

diantaranya penggunan media, yang berfungsi 

sebagai perantara pesan-pesan pembelajaran 

(Ambiyar dan dan jalinus., 2016) 

Guru membuat media pembelajaran 

sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. 

Tujuan pembuatan capaian pembelajaran untuk 

mengetahui sejauh mana penguasaan materi 

oleh peserta didik.Melalui media pembelajaran 

dapat membuat proses belajar mengajar 

menjadi lebih efektif dan efisien serta terjalin 

hubungan baik antara guru dengan peserta 

didik. Jadi, media ini sangat berpengaruh 

dalam proses pembelajaran. Namun, 

berdasarkan hasil observasi di lapangan 

diketahui bahwa media yang tersedia belum 

membantu optimalisasi proses pembelajaran 

peserta didik. Optimalisasi media 

pembelajaran dapat dilakukan dengan 

memvariasikan media pembelajaran yang 

sudah ada (Wimudi et al., 2022). 

 Bagi peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

memerlukan media pembelajaran. Media 

pembelajaran itu memuat materi yang mudah 

dipahami oleh peserta didik. Salah satu bentuk 

media adalah booklet. 

Booklet merupakan salah satu media 

pembelajaran yang efektif dan merupakan 

fasilitas belajar yang tidak bergerak 

(Pralisaputri., 2016; Rahmatih et al.,2017). 

Booklet merupakan media pembelajaran 

berupa buku kecil yang berisi tulisan, gambar 

atau pun keduanya. Ciri-ciri booklet adalah 

berjumlah paling sedikit 5 halaman, namun 

tidak lebih dari 48 halaman tidak termasuk 

sampulnya. Booklet tersebut dapat dilakukan di 

dalam kelas dan di luar kelas, sehingga 

pembelajaran biologi menjadi fleksibel dan 

tidak kaku (Fauziah., 2017; Rehusisma., 2017).  

Muhammada dan Adnan., (2018) mengatakan 

bahwa booklet dapat menuntun peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran biologi 

secara mandiri sehingga meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik nantinya. Hal ini 

membuktikan bahwa booklet dapat dijadikan 

sebagai alternatif pendukung dalam memahami 

materi pembelajaran. Untuk mengembangkan 

media pembelajaran seperti booklet, peneliti 

perlu melakukan observasi lapangan terlebih 

dahulu.   

Menurut Susilowati., (2016) booklet 

adalah bahan ajar tertulis yang bersifat atraktif 

dan informatif yang sengaja dikembangkan 

penyajiannya menyerupai selembaran atau 

brosur (leflet) yakni terdiri dari beberapa 

lembar yang singkat dan jelas yang disertai 

gambar yang menarik. Booklet yang dirancang 

secara sistematis memuat informasi atau materi 

pembelajaran yang sesuai, serta dilengkapi 

dengan ilustrasi dan gambar (Gemilang& 

Christiana., 2016).  

 Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti selama kegiatan Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) di SMA Negeri 5 Pariaman. 

Ditemukan bahwa pelaksanaan proses belajar 

mengajar  sudah berlangsung dengan baik 

namun ada beberapa kendala yaitu peserta 

didik sulit memahami modul yang diberikan 

guru, dan kurangnya jumlah buku paket 

biologi yang disediakan oleh sekolah, sehingga 

tidak semua peserta didik memiliki buku paket. 

Kurang tersedianya buku paket mengakibatkan 

peserta didik yang tidak memiliki buku harus 
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menggunakan buku bersama temannya. Hal 

inilah yang diduga menjadi penyebab 

kurangnya minat.  

 Nilai kearifan lokal menjadi hal yang 

dikhawatirkan akan punah di tengah 

perkembangan zaman (Faiz et al., 2020). 

Banyak gejala yang menunjukkan bahwa para 

kalangan muda lebih memilih dan tertarik pada 

budaya asing. Generasi muda harus menjadi 

tulang punggung dalam mempertahankan nilai 

kearifan lokal. Untuk mencapai hal tersebut, 

diperlukan penguatan agar kecintaan terhadap 

nilai kearifan lokal kembali tertanam dalam 

diri generasi muda.  

Kearifan lokal diperlukan untuk 

mengembangkan nilai-nilai luhur untuk 

generasi berikutnya. Menurut Hunaepi et al., 

(2016) menyatakan bahwa konsep akan 

bermakna dan melekat pada ingatan peserta 

didik karena adanya kesesuaian dengan 

kehidupan nyata yang dialaminya melalui 

perpaduan antara materi dengan kearifan lokal. 

Peserta didik akan merasakan pengalaman 

belajar bersifat kontekstual serta berarti yang 

mampu mengoptimalkan penangkapan ilmu 

pengetahuan melalui penerapan pembelajaran 

yang  dipadukan dengan kearifan lokal 

(Arifin., 2016). Penerapan pembelajaran 

bermuatan  kearifan lokal tentunya 

membutuhkan media pembelajaran yang salah 

satunya menggunakan booklet. 

 Kearifan lokal dapat dijadikan sebagai  

media pembelajaran bagi pendidik terhadap 

peserta didik, guna menumbuhkan karakter 

peserta didik dalam mengenalkan budaya 

daerah lokal (Nabila et al., 2021). Sehingga 

dapat menambah wawasan tentang kebudayaan 

yang sebelumnya tidak pernah mereka pelajari 

di dalam maupun di luar kelas. Keterbatasan 

pengetahuan dan sumber informasi terhadap 

kebudayaan daerah lokal oleh pendidik, maka 

peneliti mengembangkan booklet  bermuatan  

kearifan lokal. 

METODE 

 Penelitian ini berfokus pada tahan 

define dari penelitian pengembangan yang 

menggunakan model 4D. salah satu langkah 

dari tahap define adalah analisis peserta didik. 

Analisis dilakukan saat proses observasi 

kepada subjek penelitian yaitu guru biologi 

dan 30 peserta didik kelas X Fase E SMA 

Negeri 5 Pariaman. Metode penelitian yang 

digunakan antara lain menyebarkan angket 

kepada 30 peserta didik dan melakukan 

wawancara kepada seorang guru biologi, 

dengan pengumpulan data kualitatif yang 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada proses pengembangan bahan ajar dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan agar 

produk yang dihasilkan dapat dimanfaatkan, proses tersebut diawali dengan menganalisis angket. 

Analisis tersebut dimuat pada tabel 1. berikut:   

Tabel 1. Hasil Penerapan Bahan Ajar 

 Berdasarkan tabel 1. didapatkan bahwa guru menggunakan buku paket sebagai bahan ajar, 

selain itu guru juga menggunakan bahan ajar tambahan berupa modul, namun berdasarkan observasi 

yang dilakukan, guru menyatakan bahwa peserta didik sulit memahami modul yang diberikan,  

mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan 

Jenis Kebutuhan terhadap Bahan Ajar 
Persentase  

Kebutuhan 

Peserta didik tertarik dengan pembelajaran biologi 95% 

Peserta didik lebih mudah memahami jika bahan ajar yang dikemas secara 

menarik dan dilengkapi dengan ilustrasi yang relevan 

90% 

Peserta didik membutuhkan sumber belajar lain yang ringan 92% 

Peserta didik menyukai bahan ajar yang disertai dengan gambar 70% 

Peserta didik belum pernah menggunakan media pembelajaran berupa booklet 100% 

Peserta didik  menyukai bahan ajar dengan bahasa yang mudah dipahami 60% 

Peserta didik menyukai bahan ajar yang berukuran lebih kecil, ringan dan 

praktis 

80% 

Lainnya 17% 
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analisis ketertarikan peserta didik terhadap media pembelajaran, analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana kondisi dan kebutuhan media pembelajaran peserta didik, serta seperti apa 

media  yang diinginkan.berdasarkan tabel 2. hasil analisis ketertarikan peserta didik 

Tabel 2. Hasil Analisis Ketertarikan Peserta Didik 

Berdasarkan tabel 2. didapatkan bahwa peserta didik tertarik dengan pembelajaran biologi. 

Mereka mempelajari biologi dengan cara memahami dan mengamati, namun tidak didukung dengan 

ketersediaan buku teks untuk seluruh peserta didik, sehingga membutuhkan bahan ajar lain sebagai 

penunjang dan dapat dipahami secara mandiri. Peserta didik menyatakan bahwa mereka membutuhkan 

bahan ajar yang materi disampaikan dengan singkat, padat, jelas dan jelas, disertai gambar, berukuran 

kecil, ringan, dan berwarna pada setiap halaman. Kriteria tersebut sesuai dengan ciri-ciri booklet yang 

dipaparkan oleh Rahmati et al., (2017) bahwa booklet ukuran kecil, mudah untuk dibawa, informasi 

yang disusun secara sistematis dan ringkasan materi yang memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi. Ditambah dengan peserta didik yang belum pernah menggunakaan booklet dalam 

belajar. 

Tabel 3. Materi yang sulit bagi peserta didik 

No Kriteria Bahan Ajar Presentase(%) 

1.  Keanekaragaman hayati 62,2% 

2.  Virus 34,6% 

3.  Bioteknologi 26,9% 

Materi keanekaragaman hayati adalah 

materi yang diaanggaap sulit oleh peserta didik 

dengan presentase tertinggi dibandingkan 

dengan materi lainnya, hal ini dikarenakan 

materinya yang terlalu banyak dan bersifat 

hafalan, serta terdapat istilah yang 

membingungkan sehingga disusun secara 

sistematikpada materi keanekaragaman hayati 

dan akan dimuat dalam produk booklet yang 

akan dikembangkan.  

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan penelitian  yang telah 

dilakukan, disimpulkan bahwa materi 

keanekaragaman hayati adalah materi yang 

sulit dipahami peserta didik hal ini 

dikarenakan materi yang terlalu banyak dan 

terdapat istilah yang membingungkan. Oleh 

karena itu peserta didik membutuhkan bahan 

ajar penunjang yang dapat dipahami secara 

mandiri.  
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